5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Untuk membuktikan hipotesisnya penelitian ini menggunakan uji analisis

partial least square (PLS). Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat

diperoleh adalah sebagai berikut :

1.

5.2

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual tidak signifikan
mempengaruhi nilai perusahaan, maka -dapat dikatakan bahwa modal
intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ‘ini menunjukkan bahwa modal intelektual ‘berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas dan profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas dapat memediasi hubungan antara modal intelektual terhadap
nilai perusahaan.

Keterbatasan

Penelitian ini. masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dari

penelitian. Hasil lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat

memperhatikan keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini terdapat perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan
tahunan secara berturut-turut, sehingga mengurangi sampel.

R-square pada variabel intervening yaitu profitabilitas yang diproksikan oleh
ROE di penelitian ini masih menunjukkan angka 0.48 dibawah 0.50, maka

sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan proksi lain jika ingin meneliti
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mediasi antara modal intelektual terhadap nilai perusahaan, karena R-square
yang terbilang bagus adalah lebih besar dari 0.50.
3. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan data yang sudah go public
sebelum tahun pengamatan agar tidak memiliki nilai minimum O.
5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan serta keterbatasan penelitian,
selanjutnya peneliti memberikan beberapa saran untuk dijadikan bahan acuan,
antara lain:
1. Bagi perusahaan
Perusahaan disarankan untuk meningkatkan ketiga komponen modal intelektual
yang dimiliki perusahaan secara balance yaitu modal fisik, kompetensi-karyawan
dan struktur organisasinya sehingga perusahaan dapat menciptakan keunggulan
kompetitif yang lebih dibanding perusahaan lain dan memiliki nilai perusahaan
yang bagus di mata investor.
2. Bagi investor
Investor yang ingin menanamkan modalnya disarankan untuk melihat return yang
diberikan oleh perusahaan. Investor juga disarankan untuk mempertimbangkan
modal intelektual yang dimiliki perusahaan. Terutama pada berapa rupiah yang
dikeluarkan perusahaan untuk kebutuhan tenaga kerja dan jumlah struktur
organisasi yang dibentuk untuk menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan.
Karena hal tersebut juga berpengaruh bagi pencapaian prospek kedepan
perusahaan. Semakin baik modal intelektual maka semakin baik pula pencapaian

nilai perusahaan.
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3. Bagi peneliti lain

Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Selanjutnya, disarankan untuk menambah
sampel perusahaan yang lebih luas seperti sektor manufaktur dan otomotif

sehingga tidak hanya berfokus pada sektor food & beverages.
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